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Nama Penyusun : Nur Asiah Rasyidin 
NIM           :   40200110022 
Judul Skripsi : KH. Muh. Harisah Abduh Shafa (Studi Historis tentang 
Peranannya terhadap Perkembangan Pondok Pesantren 
An Nahdlah Makassar) 
 
Skripsi ini adalah studi tentang latar belakang kehidupan seorang ulama besar 
di Sulawesi Selatan, yakni KH. Muh. Harisah AS dalam mengembangkan Pondok 
Pesantren An Nahdlah di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Makassar. Sebagai 
masalah pokok penelitian ini : Bagaimana Peranan KH. Muh. Harisah AS terhadap 
Perkembangan Pondok Pesantren An Nahdla. Sebagai sub masalah : 1. Bagaimana 
latar belakang kehidupan KH. Muh. Harisah AS. 2. Bagaimana perkembangan 
Pondok Pesantren An Nahdlah. 3. Bagaimana pengaruh Pondok Pesantren An 
Nahdlah terhadap masyarakat sekitar pesantren. Skripsi ini menggunakan metodologi 
sejarah dengan pendekatan analisis kualitatif deskriptif dan menggunakan pendekatan 
keilmuan, yakni : Sosiologis, keagamaan dan pendidikan. Penyusunan skripsi ini 
dimulai dengan tahap pengumpulan data (heuristik) melalui metode library research 
dan field research dengan mengadakan observasi, interview dan dokumentasi, 
kemudian data yang terkumpul dikritik melalui dua metode yaitu kritik ekstern dan 
kritik intern, diolah dan dianalisis dengan menggunakan dua metode yaitu sintesis 
dan historiografi.  
Hasil penelitian didapatkan bahwa KH. Muh. Harisah AS dilahirkan pada 
tanggal 31 Desember 1947 di Cenrana dari ayah yang bernama KH. Abdul Shafa dan 
Ibu Hj. Kanang. Selanjutnya KH. Muh. Harisah AS mendirikan Pesantren An 
Nahdlah Makassar  pada tahun 1986. Di bawah pimpinan beliau, didirikanlah gedung 
sekolah dengan dana yang terkumpul dari donatur-donatur tetap Pondok Pesantren 
An Nahdlah serta sumbangan dari beberapa penduduk Sekitar Pesantren.  
Sejalan dengan berkembangnya dunia pendidikan, keberadaan pesantren 
semakin dirasakan manfaatnya mengingat kemajuan teknologi yang semakin pesat 
dikhawatirkan akan merusak nilai-nilai dan norma-norma islami. Untuk itu, KH. 
Muh. Harisah AS membutuhkan lembaga pendidikan Islam yang mampu menampung 
nilai-nilai budaya Islam dan mempertahankannya. Perkembangan pesantren sangat 
tergantung kepada sistem dan manajemen yang berlaku di sebuah pesantren. 
Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar sangat besar kontribusinya selama 
kepemimpinan KH. Muh. Harisah AS, baik dalam peningkatan kualitas dan kauntitas 
kegiatan keagamaan maupun kegiatan non-keagamaan bagi masyarakat sekitar 







A. Latar Belakang  
Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang mengajak dan memerintahkan 
umatnya untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan ajaran Islam kepada seluruh 
umat manusia.
1
 Keharusan tetap berlangsungnya dakwah Islamiyah di tengah-tengah 
masyarakat itu sendiri, merupakan realisasi dari salah satu fungsi hidup setiap 
manusia Muslim, yaitu sebagai penerus risalah Nabi Muhammad saw, untuk menyeru 
dan mengajak manusia menuju jalan Allah, jalan keselamatan dunia akherat. 
Disamping fungsi hidup sebagai khalifah di muka bumi ini.
2
 
Islam masuk di Indonesia sejak abad VII Masehi atau abad pertama Hijriyah, 
namun perkembangan yang lebih masif baru terlihat pada abad XII dan XVI. Adapun 
pembawa dan penyebar yang paling dominan adalah bangsa Arab, baru kemudian 
orang Persia dan India. Demikian pula asalnya, adalah Arabia yang kemudian 
dibumbui warna Persia dan India. Penyebaran itu pertama kali dilakukan di pesisir 
utara Sumatera (Aceh) karena posisi selat Malaka merupakan jalur perdagangan 
penting dunia, dan kemudian menyebar ke daerah yang lebih timur dan utara, seperti 
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Abd. Rosyad Shaleh, Managemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 1. 
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H. Halimi AR, Problematika Dakwah Masa Kini dan Pemecahannya,  makalah yang 









Hasil penyebaran Islam tahap awal selanjutnya dimantapkan dengan proses 
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam antara lain melalui jalur pendidikan yang 
kemudian dikenal sebagai pesantren. Istilah pesatren sendiri berasal dari bahasa India 
shastri, yang berarti orang yang mengetahui kitab suci (Hindu). Dalam hubungan ini 
bahasa Jawa pesantren yang diturunkan dari kata santri dengan dibubuhi awalan pe- 
dan akhiran –an, memberi makna sebuah pusat pendidikan Islam tradisional atau 
sebuah pondok untuk para siswa sebagai model sekolah agama di Jawa. 
Sejarah pondok pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
sejarah pertumbuhan masyarakat IslamIndonesia. Hal itu dapat dibuktikan bahwa 
sejak kurun kerajaan Islam pertama di Aceh dalam abad-abad pertama Hijriyah, 
kemudian di kurun Wali Songo sampai permulaan abad XX banyak para wali dan 
ulama yang menjadi cikal-bakal desa baru. Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang unik di Indonesia. Lembaga pendidikan ini telah berkembang khususnya 
di Jawa selama berabad-abad. Maulana Malik Ibrahim (meninggal 1419 di Gresik 
Jawa Timur), Spiritual father Walisongo, dalam masyarakat santri Jawa dipandang 
sebagai gurunya guru tradisi pesantren di tanah Jawa.
4
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 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah DanKepulauanNusantara Abad XVII dan 
XVIII, (Bandung: Mizan, Cet. IV, 1998),  h. 11. 
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K.H. Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, al-





Maju mundur suatu bangsa tergantung sebagian besar pada pendidikan dan 
kebudayaan itu sendiri. Tidak ada suatu bangsa yang terbelakang menjadi maju, 
melainkan sesudah ia mengadakan perbaikan dalam bidang pendidikannya. Oleh 
karena itu dengan pendidikan manusia akan terangkat derajat dan martabatnya dalam 
ini. Firman Allah dalam Alquran QS. al-Mujadilah/58 :11 sebagai berikut:  
                              
                                   
         
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam adalah wadah 
penyebaran agama, wadah pemahaman kehidupan-keagamaan dan wadah pembinaan 
kehidupan sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren juga bukan saja membina 
pribadi Muslim agar taat beribadah, tetapi juga sebagai tempat latihan dan tempat 
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mengadakan perubahan dan perbaikan sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren 
merupakan motivator penggerak roda Islamisasi danpenyebaran Islam. Hal ini diakui 
oleh Soebardi dan Jhon pada kutipan Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya Tradisi 
Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai dikatakan:  
Lembaga-lembaga Pesantren itulah yang paling menentukan watak ke-
Islaman dari Kerajaan-kerajaan Islam dan yang memegang peranan paling penting 
bagi penyebaran Islam sampai ke pelosok-pelosok. Dari lembaga-lembaga Pesantren 
itulah asal usul sejumlah manuskrip tentang pengajaran Islam di Asia Tenggara untuk 
dapat betul-betul memahami sejarah Islamisasi diwilayah ini, kita harus mempelajari 




Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 
telah menunjukkan kemampuannya dalam mencerdeskan kehidupan bangsa dan 
mencetak ulama yang akan mewariskan dan melestarikan nilai-nilai Islam dari 
generasi ke generasi selanjutnya. Hal ini dikemukakan oleh Syamakhsyari  Dhofier, 




Lahir dan berdirinya pesantren di Sulsel, memiliki sejarah tersendiri. Dari 
beberapa pesantren pelopor, mereka memiliki kesamaan orientasi, yakni 
mencerahkan umat. Yang  variatif adalah cara mereka berdakwah.   
Berbicara tentang pesantren pelopor, tak ada yang bisa membantah bahwa 
Pesantren As'adiyah di Wajo adalah peletak dasar menyebarnya pendidikan pesantren 
di Sulawesi Selatan.  Dari As'adiyahlah tradisi pesantren di Sulawesi Selatan meluas 
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Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren Studi  tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 
LP3ES, 1982), h. 17-18.  
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hingga ke daerah lainnya. Gagasan dan ruh pesantren ditanamkan di As'adiyah 
sehingga dengan cepat pesantren berkembang. Kendati pada generasi awal, masih 
terbatas di daerah-daerah tetangga Wajo.  
Para santri terbaik yang berguru di As'adiyah satu per satu berhijrah dan 
mendirikan pesantren baru untuk memperluas ajaran Islam. Setelah Pondok Pesantren 
As'adiyah didirikan pada 1930, muncullah pesantren lain, seperti Ponpes DDI 
Mangkoso Barru (1938) dan Ponpes Perguruan Islam (Pergis) Ganra Soppeng (1940). 
Setelah itu, pembangunan pesantren semakin menyebar hingga ke pelbagai daerah di 
Sulsel.  
Ponpes As'adiyah memang yang tercatat banyak melahirkan tokoh yang 
belakangan juga mendirikan ponpes. Misalnya ada nama KH Harisah AS pendiri 
Ponpes An-Nahdlah Makassar, KH Abd Rahman Ambo Dalle pendiri Ponpes Darud 
Da'wah wal Irsyad (DDI) Pare-pare, Pinrang, dan Barru, dan KH Daud Ismail 
pemimpin sekaligus pendiri yayasan perguruan Yatsrib di Watang Soppeng.  Ada 
juga nama KH M Abduh Pabbaja pimpinan dan pendiri Ponpes Al Furqan Pare-pare, 
KH Lanre Said pendiri pesantren 77 Bone, KH Mahmud pemimpin perguruan Islam 
UMI di Donggala Sulteng, termasuk saat ini Wakil Menteri Agama (Wamenag) 
Nasruddin Umar, juga alumni Ponpes As'adiyah.  
Tak ada data pasti mengenai pesantren tertua di Makassar. Namun, untuk 
ukuran pesantren yang dibangun tanpa afiliasi alias bukan cabang dari pesantren-
pesantren lain yang terlebih dahulu dibentuk, muncul Lembaga Pendidikan Islam dan 





Pondok Pesantren An Nahdlah sebagai salah satu pesantren yang 
diproyeksikan sebagai pusat transformasi budaya lokal sekaligus benteng terakhir 
tradisi. Peran ini dipilih setelah mengkaji peran besar pesantren di negeri ini dalam 
sejarahnya yang sangat panjang. Maka di Pondok Pesantren An Nahdlah, di samping 
berlangsung proses penguatan keimanan dan ketakwaan secara sistematis dan 
kontinyu juga terjadi proses pelestarian budaya dan tradisi. 
Secara lebih spesifik, Pondok Pesantren An Nahdlah mengembangkan 
generasi tafaqquh fi al-din. Pola pendekatan fiqh oriented yang kontekstual dan 
sosiologis secara tidak langsung telah menjadikan pesantren sekaligus sebagai pusat 
pembentukan dan penguatan karakter masyarakat muslim yang lokalistik. Dengan 
demikian santri An Nahdlah menjadi salah satu unsur yang dapat memperkuat corak 
muslim yang berkarakter Indonesia. Banyak sekali tradisi muslim lokal yang tidak 
ditemui di belahan dunia lain, seperti tahlil, aqiqah, tingkepan, khaul, halal bi halal, 
dan sebagainya. Jika memperhatikan hal ini maka dapat dipahami bahwa keberadaan 
Pondok Pesantren An Nahdlah akan memberikan kontribusi besar bagi proses 










B. Rumusan Masalah.  
Berdasarkan uraian diatas maka diperolehpokok permasalahan penulisan 
skripsi ini sebagai berikut: 
Bagaimana Peranan KH. Muhammad Harisah AS terhadap perkembangan 
Pesantren An Nahdlah ?.Selanjutnya untuk memperoleh pembahasan secara detail, 
makapokok permasalahan dirinci kedalam sub masalah : 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan KH. Muh. Harisah AS? 
2. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah di Makassar? 
3. Bagaimana pengaruh Pesantren An Nahdlah terhadap masyarakat sekitar 
pesantren? 
 
C. Definisi Operasinal dan Ruang Lingkup Penelitian 
Skripsi ini berjudul KH. Muhammad Harisah AS (Studi Historis tentang 
Peranannya terhadap Perkembangan Pesantren An Nahdlah Makassar). Ada 
beberapa kata yang digunakan dalam judul skripsi dan mendapat aksentuasi agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dan penafsiran dalam memahami isi skripsi ini 
selanjutnya, yaitu: 
“Pesantren” menurut, Abu Hamid, berasal dari bahasa sangsekerta, yakni 
“sant”= orang baik, dan “tra” = suka menolong. Jadi santra berarti orang baik yang 





bermakna “ tempat untuk membina manusia menjadi orang baik. Hal ini tepat dan 
sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh Soegarda Poerbakawatja bahwa:  
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama 
Islam, sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar 
agama Islam. Cara-cara mengajar  dan belajar serta hidup umumnya masih 
tradisional, masih seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-
cara modern dalam penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya.
8
 
Dari uraian tentang makna perkata maka dimaksudkan penulis dalam 
penelitian ini adalah studi KH. Muh. Harisah AS terhadap perkembangan Pondok 
Pesantren An Nahdlah Makassar.  
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini meliputi :Latar belakang kehidupan 
KH. Muh. Harisah AS dan peranannya dalam mengembangkan Pondok Pesantren An 
Nahdlah  maupun pengaruhnya terhadap masyarakat yang ada di sekitarnya. 
 
D. Tinjauan Pustaka   
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan 
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk 
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data 
yang dikaji lebih jelas. 
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Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya 
ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya;  
1. Biografi KH. Muh. Harisah AS,  karangan Firdaus Muhammad, Cet. 
Pertama; Makassar: Pustaka An Nahdlah, 2009, membahas antara lain 
tentang biografi KH. Muh. Harisah AS dalam merawat tradisi pesantren An 
Nahdlah Makassar. 
2. Selain dari itu, literatur pendukung lainnya adalah buku karangan Abu 
Hamid yang berjudul “Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di 
Sulawesi Selatan” (Agama Dan Perubahan Sosial), ed, Jakarta, cv. 
Rajawali, 1983 , sebagai salah satu sumber mengenai  sistem pendidikan 
madrasah dan pesantren di Sulawesi selatan.  
3. Buku karanganMujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi 
Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, Jakarta: Erlangga, 2005. 
4. Buku karangan Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, Jakarta: 
Penamadani 2003. Buku ini membahas tentang peranan seorang Kyai di 
Pesantren.  
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, 
penyusun belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara 
khusus mengenai  KH. Muhammad Harisah AS (Studi Historis tentang Peranannya 
terhadap Perkembangan Pesantren An Nahdlah. Oleh karena itu, Hasil dari 





Harisah AS serta peranannya terhadap perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar dan pengaruhnya terhadap masyarakat sekitar Pesantren dengan 
menggunkan pendekatan Sosiologis, Keagamaan dan Pendidikan. Sehingga hal itulah 
yang membedakan hasil penelitian ini dengan tulisan yang lain. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui Latar Belakang Kehidupan KH. Muh. Harisah AS.  
b. Mengetahui perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah di Makassar. 
c. Mengetahui pengaruh Pesantren An Nahdlah dalam masyarakat. 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan teoritis 
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya sejarah Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat dimanfaatkan 
lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan atau menjadi bahan acuan 
dalam penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca 
tentang sejarah pendidikan Islam di Indonesia, sejarah Pesantren khususnya di Kota 
Makassar. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan 





wadah pemahaman kehidupan-keagamaan dan wadah pembinaan kehidupan sosial 
kemasyarakatan. 
3. Kerangka Isi Penelitian  
Penelitian ini di awali dengan Bab pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah sebagai gambaran awal penelitian tentang KH. Muh. Harisah AS serta 
gambaran umum tentang peranannya dalam mengembangkan Pesantren An Nahdlah 
yang kemudian dirumuskan dalam beberapa masalah, selanjutnya di jelaskan pula 
defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian yang menegaskan arah penelitian 
ini, kemudian tinjauan pustaka yang menggambarkan studi terdahulu yang terkait 
dengan penelitian pesantren. Bab pendahuluan ini juga mencantumkan tujuan dan 
kegunaan penelitian praktis, akademis dan teoritis. Bab ini di akhiri dengan uraian 
kerangka isi penelitian sebagai deskripsi dari outline penelitian.  
Setelah uraian bab pendahuluan penelitian ini, dilanjutkan dengan bab kedua 
yang mengulas kajian pustaka antara lain tentang pengertian umum, asas dan tujuan 
pesantren, kemudian dilanjutkan Sejarah pesantren, dan ditutup dengan sistem 
pembelajaran pesantren.  
Pada bab ketiga uraian metode penelitian, yang penulis gunakan mencakup, 
gambaran lokasi penelitian, kemudian jenis penelitian, pendekatan, pengumpulan 
data, kritik sumber, interpretasi (Pengolahan dan Analisis data), dan ditutup dengan 
uraian historiografi (metode penulisan).  
Selanjutnya bab keempat yang merupakan bab uraian hasil penelitian. Pada 





perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah di Makassar, dan ditutup dengan 
pengaruh pondok pesantren An Nahdlah Makassar terhadap masyarakat. 
Terakhir adalah bab penutup yang berisi kesimpulan terhadap uraian bab-bab 







BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian, Asas dan Tujuan Pesantren 
a. Pengertian pesantren 
Pondok pesantren merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran 
agama Islam di Indonesia, Malik Ibrahim yang terkenal dengan nama lain Sunan 
Ampel, salah seorang  dari Wali Songo, banyak disebut dalam sejarah sebagai pendiri 
pesantren yang pertama pada abad XV. Pada waktu itu , pesantren memperoleh 
fungsi yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Ia 
mendidik sejumlah muridnya yang ditampung dan tinggal bersama dalam rumahnya 
di Gresik. Para santri yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu pulang ketempat 




Istilah Pesantren, menurut beberapa ahli, pada mulanya lebih dikenal di Pulau 
Jawa, karena pengaruh istilah pendidikan Jawa Kuno, dimana dikenal sistem 
pendidikan di perguruan, dengan Kyai dan santri hidup bersama, yaitu suatu hasil 
percengkokan kebudayaan sebelum Islam. Menurut ahli lain, mungkin untuk di 
Sumatera atau daerah lain istilah Zawiyah lebih dikenal. Sebagaimana kita ketahui 
dalam kegiatan kaum sufi, didapati tempat-tempat pemondokan atau zawiyah, yang 
fungsinya untuk menampung para fakir yang hendak melakukan wirid atau suluk.  
                                                          
1
Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.  
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Zawiyah secara harfiyah berarti sudut yaitu sudut masjid, tempat orang suka 
berkerumun mengadakan pengajian.Kerumunan orang-orang yang belajar agama di 
zawiyah ini, disebut halaqoh, yang sekarang kita kenal dengan sistem 
bandongan.Kaum sufi yang mempunyai kecenderungan untuk mensucikan diri, 
kemudian mendirikan zawiyah di tempat-tempat yang jauh dari keramaian, untuk 
kemudian membentuk kelompok masyarakat baru, dengan suatu cara hidup yang 
suhud. Kelompok baru tersebut, disebut gilda, yaitu kompleks bangunan masjid 
sebagai pusatnya, rumah-rumah kecil yang ada didalam gilda tersebut, disebut funduq 
yaitu tempat para murid menginap dan bertempat tinggal selama masa belajar.
2
 
Pengaruh sistem zawiyah dan sistem pendidikan Jawa Kuno inilah bisa di 
telusuri sistempondok pesantren.Akhirnya menjadi pondok pesantren seperti sekarang 
ini. Maka tidak heran jika sampai saat ini  Tasawuf masih merupakan warna dasar 
kehidupan Pondok Pesantren, terutama Pondok Pesantren yang tua-tua.
3
 
Menurut M. Arifin Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem Asrama.Para santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 




                                                          
2
Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 5. 
3
Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 5-6. 
4
M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),  
h. 200.  
15 
 
Pendapat lain misalnya “Pesantren”, Abu Hamid mengatakan, berasal dari 
bahasa sangsekerta, yakni “sant”= orang baik, dan “tra” = suka menolong. Jadi santra 
berarti orang baik yang suka menolong. Perkataan pesantren dalam wujud dan 
pengertian indonesianya bermakna “ tempat untuk membina manusia menjadi orang 
baik. 
5
 Hal ini tepat dan sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh Soegarda 
Poerbakawatja bahwa:  
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama Islam, 
sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama 
Islam. Cara-cara mengajar  dan belajar serta hidup umumnya masih 
tradisional, masih seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara 
modern dalam penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya.
6
 
Pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri atas 
Kyai, santri dan masyarakat sekitar termasuk perangkat desa.Diantara mereka, Kyai 
yang memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan 
sebuah Pondok Pesantren.Oleh karena itu, Pondok Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam paling otonom tidak bisa diIntervensi pihak-pihak luar kecuali atas 
izin Kyai.Adapun perbedaan Variasi bentuk pendidikan Pondok Pesantren ini 
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Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan: Agama dan 
Perubahan Sosial (Jakarta:  Rajawali, 1983), h.  328-329.   
6
Ahmad Muthohar,Ideologi Pendidikan Pesantren,(Semarang:Pustaka RizkiPutra,2007), h.12. 
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b. Asas pesantren  
Asas pondok pesantren adalah berdasarkan Islam dan dilaksanakan 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Selain itu untuk membentuk 
manusia yang bertakwa kepada Allah Swt dan berilmu, mempunyai akhlak yang 
mulia sesuai dengan contoh yang diberikan oleh Rasulullah saw.  
c. Tujuan pesantren 
Pada hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
tanpa tujuan suatu usaha tidak akan berarti. Tujuan merupakan ketetapan yang telah 
digariskan, agar berusaha dan berupaya untuk mencapai tujuan, demikian pula halnya 
dengan setiap upaya untuk pembinaan pondok pesantren juga mempunyai tujuan 
yang ingin dicapai. 
Dalam sebuah organisasi ada sekelompok orang yang bekerja sama dan 
berproses untuk mencapai tujuan yang sama. Maka organisasi pondok pesantren 
dapat diartikan sebagai wadah dari sekelompok orang yang saling bekerja sama 
dengan pembagian kerja yang tertentu dalam mencapai tujuan pondok pesantren.
8
 
Jadi tujuan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran 
tinggi bahwa ajaran Islam merupakan weltanschauung yang bersifat 
menyeluruh.Selain itu produk pesantren ini di harapkan memiliki kemampuan tinggi 
untuk mengadakan responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan 
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Hal ini semata-mata karena Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt, QS. 
Al-Dzaariyaat/51:56 sebagai berikut: 
              
Terjemahnya:  




B. Sejarah Pesantren 
Dalam memahami tentang sejarah, tentunya membutuhkan berbagai analisis 
yang bisa dipercaya, hal ini dikarenakan bahwa sejarah merupakan suatu konsep 
ilmiah / history is reality sehingga untuk memahami sejarah harus memakai 
pendekatan yang ilmiah. dalam pembahasan tentang sejarah pondok pesantren, maka 
yang harus diperhatikan adalah bagaimana sejarah tentang pesantren ini bisa 
membuktikan secara ilmiah. 
Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang 
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kampus) yang 
santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah 
yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan kepemimpinan seorang atau 
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Departemen Agama RI, Alquran danTerjemah (Jakarta:Yayasan Penyelenggara Penerjemah 
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Selain itu disebutkan bahwa pondok pesantren adalah suatu bentuk 
lingkungan “masyarakat” yang unik dan memiliki tata nilai kehidupan yang 
positif.Pada umumnya, pesantren terpisah dari kehidupan sekitanya.Komplek pondok 
pesantren minimal terdiri atas rumah kediaman pengasuh disebut juga kyai, masjid 
atau mushola, dan asrama santri.Tidak ada model atau patokan tertentu dalam 
pembangunan fisik pesantren, sehingga penambahan bangunan demi bangunan dalam 
lingkungan pesantren hanya mengambil bentuk improvisasi sekenanya belaka.
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Tentang kehadiran pesantren secara pasti di Indonesia pertama kalinya, 
dimana dan siapa pendirinya, tidak dapat diperoleh keterangan yang pasti. 
Berdasarkan hasil pendataan yang dilaksanakan oleh Departemen Agama pada tahun 
1984-1985 diperoleh keterangan bahwa pesantren tertua didirikan pada tahun 1062 di 
Pamekasan Madura, dengan nama Pesantren Jan Tampes II. Akan tetapi hal ini juga 
diragukan, karena tentunya ada Pesantren Jan Tampes I yang lebih tua.Kendatipun 
Islam tertua di Indonesia yang peran sertanya tidak diragukan lagi, adalah sangat 
besar bagi perkembangan Islam di nusantara.
13
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Lembaga pendidikan yang disebut pondok pesantren sebagai pusat penyiaran 
Islam tertua yang lahir dan berkembang seirama dengan masuknya Islam di 
Indonesia.Pada awal berdirinya, pondok pesantren umumnya sangat 
sederhana.Kegiatan pembelajaran biasanya diselenggarakan di langgar (mushala) atau 
masjid oleh seorang kyai dengan beberapa orang santri yang datang mengaji. Lama 
kelamaan “pengajian” ini berkembang seiring dengan pertambahan jumlah santri dan 




Di Indonesia pondok pesantren lebih dikenal dengan istilah Kutab merupakan 
suatu lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya terdapat seorang kyai (pendidik) 
yang mengajar dan mendidik para santri (anak didik) dengan sarana masjid yang 
digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan tersebut, serta didukung adanya 
pondok sebagai tempat tinggal para santri.
15
 
Sedangkan asal-usul pesantren di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari sejarah 
pengaruh Walisongo abad 15-16 di Jawa.Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang unik Indonesia.Lembaga pendidikan ini telah berkembang khususnya di 
Jawa selama berabad-abad.Maulana Malik Ibrahim (meninggal 1419 di Gresik Jawa 
Timur), spiritual father Walisongo, dalam masyarakat santri Jawa biasanya 
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dipandang sebagai gurunya-guru tradisi pesantren di tanah Jawa.
16
 Ini karena Syekh 
Maulana Malik Ibrahim atau Syekh Maulana Maghribi yang wafat pada 12 Rabi’ul 
Awal 822 H bertepatan dengan 8 April 1419 M dan dikenal sebagai Sunan Gresik 




Meskipun begitu, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan dan 
mengembangkan pondok pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden 
Rahmat (Sunan Ampel).Ia mendirikan pesantren di Kembang Kuning, yang pada 
waktu didirikan hanya memiliki tiga orang santri, yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairah, 
dan Kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel Denta, Surabaya dan 
mendirikan pondok pesantren di sana. Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel 
mencapai sukses, sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit.Kemudian 
bermunculan pesantren-pesantren baru yang didirikan oleh para santri dan putra 
beliau.Misalnya oleh Raden Patah, dan Pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.
18
 
Pondok pesantren memang bila dilihat dari latar belakangnya, tumbuh dan 
berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat yang terdapat implikasi-implikasi 
politis sosio kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam sepanjang 
sejarah.Sejak negara kita dijajah oleh orang barat, ulama-ulama bersifat 
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noncooperation terhadap penjajah serta mendidik santri-santrinya dengan sikap 
politis anti penjajah serta nonkompromi terhadap mereka dalam bidang pendidikan 
agama pondok pesantren.Oleh karena itu, pada masa penjajahan tersebut pondok 
menjadi satu-satunya lembaga pendidikan Islam yang menggembleng kader-kader 
umat yang tangguh dan gigih mengembangkan agama serta menentang penjajahan 
berkat jiwa Islam yang berada dalam dada mereka.Jadi di dalam pondok pesantren 
tersebut tertanam patriotisme di samping fantisme agama yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat pada masa itu.
19
 
C. Sistem Pendidikan Pesantren 
Dalam realitasnya, penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajaran di 
Pesantren dewasa ini dapat digolongkan kepada 3 bentuk, yaitu : 
1. Non Klasikal 
Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, yangpada 
umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara nonklasikal 
(sistem bendungan dan sorogan) di mana seorangkiyai mengajar santri-santri 
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis di dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar 
sejak abad pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam pondok atau 
asrama dalam pesantren tersebut. 
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Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada 
dasarnya sama dengan pondok pesantren tersebut di atas, tetapi para santrinya tidak 
disediakan pondokan di kompleks pesantren, namun tinggal tersebardi seluruh 
penjuru desa sekeliling pesantren tersebut (santri kalong), di mana cara metode 
pendidikan dalam pengajaran agama Islam diberikan dengan sistem weton, yaitu cara 
santri datang berduyun-duyun pada waktru-waktu tertentu. 
3. Sistem gabungan 
Pesantren dewasa ini merupakan lembaga gabungan antara sistem pondok dan 
pesantren yang memberikan pendidikandan pengajaran agama dengan sistem 
bendungan,sorogan ataupun wetonan dengan para santri disediakan pondokan atau 
merupakan santri kalongan, yang dalam istilah pendidikan modern memenuhi kriteria 
pendidikan nonformal, serta menyelenggarakan pula pendidikan formal berbentuk 
madrasah dan bahkan sekolah umum dalam berbagai banyak tingkatan dan aneka 
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A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Kota Makassar terletakantara 119
0 24’17’38” bujur Timur dan 508’6’19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur  Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat adalah 
selat Makassar. Luas wilayah kota makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 
14 kecamatan. Dan memiliki batas-batas wilayah administratif dari letak Kota 
Makassar, antara lain : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara pulau-pulau 
besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan Kota Makassar 
dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat pergerakan spasial dari wilayah 
Barat kebagian Timur maupun Utara ke Selatan Indonesia. Dengan posisi ini 
menyebabkan Kota Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para imigran dari daerah 
Sulawesi Selatan itu sendiri maupun daerah lain seperti provinsi yang ada di kawasan  
Timur Indonesia untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan pekerjaan. 
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Kota Makassar cukup unik dengan  bentuk menyudut di bagian Utara, 
sehingga mencapai dua sisi pantai yang saling tegak lurus di bagian Utara dan Barat. 
Di sebelah Utara kawasan pelabuhan hingga Tallo telah berkembang kawasan 
campuran termasuk di dalamnya armada angkutan laut, perdagangan, pelabuhan 
rakyat dan samudera, Sebagai rawa-rawa, tambak, dan empang dengan perumahan 
kumuh hingga sedang. Kawasan pesisir dari arah Tengah kebagian Selatan 
berkembang menjadi pusat kota(Centre Busines District – CBD) dengan fasilitas 
perdagangan, pendidikan, pemukiman, fasilitas rekreasi dan resort yang menempati 
pesisir pantai membelakangi laut yang menggunakan lahan hasil reklamasi pantai. 
Kenyataan di atas menjadikan beban kawasan pesisir Kota Makassar saat ini 
dan dimasa mendatang akan semakin berat terutama dalam hal daya dukung dana 
spekfisik lahan termasuk luasnya yang serta batas. Ditambah lagi pertumbuhan dan 
perkembangan penduduk sekitarnya yang terus berkompetisi untuk mendapatkan 
sumber daya di dalamnya.
1
 
Keadaan Geografis Kelurahan Layang terletak di Kelurahan Layang, 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar jl.Tinumbu dengan luas wilayah 0,21 Km2. 
Kelurahan Layang berbatasan dengan : 
Sebelah Utara    :      berbatasan dengan Kecamatan Tallo 
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Sebelah Barat             :      berbatasan dengan Kecamatan Wajo  
Sebelah Timur            :      berbatasan dengan Kecamatan Ujung Tanah
2
 
B. MetodePenelitian.  
Peneliti menggunakan metode penelitian sejarah dengan pendekatan analisis 
jenis kualitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang menggambarkan mengenai objek 
yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi dalam kehidupan KH. Muh. Harisah 
AS khususnya biografi dan peranannya dalam mengembangkan Pondok Pesantren An 
Nahdlah. 
C. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yaitu, Sosiologis, 
Keagamaan dan Pendidikan. 
Pendekatan historis berarti penelitian yang melihat data ini secara historis 
berdasarkan ilmu sejarah. Metode sejarah disini adalah proses menguji dan 
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan sejarah masa lampau KH. Muh. 
Harisah AS di Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar. Pendekatan sosiologis 
digunakan untuk menjelaskan peranan dan pengaruh Pesantren di dalam masyarakat. 
Pendekatan Religi digunakan untuk mengambil nilai-nilai islami ada pada diri KH. 
Muh. Harisah AS. Selanjutnya pendekatan pendidikan dapat dilihat dalam dua sisi 
yaitu: (1) pendidikan sebagai praktik dan (2) pendidikan sebagai teori. Pendidikan 
sebagai praktik yakni seperangkat kegiatan atau aktivitas yang dapat diamati dan 
disadari dengan tujuan untuk membantu pihak lain (baca: peserta didik) agar 
memperoleh perubahan perilaku. Sementara pendidikan sebagai teori yaitu 
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seperangkat pengetahuan yang telah tersusun secara sistematis yang berfungsi untuk 
menjelaskan, menggambarkan, meramalkan dan mengontrol berbagai gejala dan 
peristiwa pendidikan, baik yang bersumber dari pengalaman-pengalaman pendidikan 
(empiris) maupun hasil perenungan-perenungan yang mendalam untuk melihat 
makna pendidikan dalam konteks yang lebih luas. 
D. Langkah-langkah Penelitian 
1. Heuristik 
Heuristik yakni metode pengumpulan data,
3
 adapun metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut: Pertama, Library Research; yakni pengumpulan data atau 
penyelidikan melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah 
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas. Kedua, Field Research; 
yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan lapangan dalam arti 
penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap data dan 
wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, 
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. 
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Observasi,4 yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek 
penelitian. 
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b. Metode Interview, yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang 
yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis 
memperoleh data yang selengkapnya. 
c. Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen 
tentang Pondok pesantren An Nahdlah Makassar.  
2. Kritik Sumber 
Kritik sumber di lakukan dengan menggunakan dua metode yaitu:  
a. Kritik ekstern, bertujuan menguji otentitas atau keaslian suatu sumber.  
b. Kritik intern, bertujuan untuk mendapatkan sumber yang memiliki tingkat validitas 
atau keakuratan yang tinggi. 
3. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data) 
Setelah melalui kritik sumber maka didapatkan fakta yang sudah dipisahkan 
dan dipercaya kebenarannya. Fakta tersebut lalu di interpretasi dengan cara 
menghubung-hubungkan data atau sumber menjadi suatu penafsiran yang dapat 
memberikan makna dan nilai sejarah terhadap penulisan ini. Interpretasi ini 




4. Historiografi (Metode Penulisan) 
Tahap ini adalah tahapan akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah 
tersebut, merupakan proses penyusunan dan pengungkapan fakta-fakta dari berbagai 
sumber yang telah diseleksi,  sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah 
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yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.
6
 Dan berusaha 
memaparkan dengan susunan bahasa yang mudah dipahami. 
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A. Latar Belakang Kehidupan  KH. Muh. Harisah AS 
1. Silsilah 
KH. Muh. Harisah AS melalui ”lontara keluarga” menunjukkan garis keturunan dengan 
darah Tau Mappideceng  mengalir menurun kepadanya. Menyusuri jejak lontara keluarga  
mempertemukannya pada titik sebagai keturunan kesembilan dari silsilah Tuan La Genni 
Arung Mampu Bone. Berikut ini silsilah keturunan KH. Muh. Harisah AS berdasarkan Buku 
Biografi Drs. KH.Muh.Harisah AS pendiri dan pimpinan pondok pesantren Annahdlah 












Towa Lagenni Arung Mammpu 
La Tasao Daeng Sibali/Latenribali 
Ade’ Tungkena Mampu/Arung Matane’ Tiwi 
Arung Labattowa Tiwi 
La Pariama Pabbicara 
Mampu Riaja/Pabbicara kung 
















Desa Watatta merupakan perkampungan yang dihuni masyarakat yang 
sebagian besar hidup bertani. Penghidupan masyarakatnya berkecukupan, apalagi 
mereka masih memiliki ikatan dan hubungan kekeluargaan antara satu sama lain yang 
berdomisili di Watatta. Dengan demikian senantiasa tercipta dinamika kehidupan 
dalam ikatan kekeluargaan dengan solidaritas yang tinggi. Masyarakat Watatta hidup 
secara harmonis dan dinamis. 
Dalam suasana kehidupan Watatta yang damai itu, pasangan La Husen dan 
Sami’ hidup secara harmonis. La Husen yang memiliki garis keturunan bangsawan 
Bone mempersunting Paung Sami’. Proses pernikahannya cukup mengundang 
perhatian, sebab mahar atau maskawinnya, selain uang dan emas juga seorang ata 
(baca; hamba), tau nassompang La Husen ketika menikah dengan Sami’ yang juga 




AGH. Abduh Shafa 





memiliki garis geneologis seorang keturunan bangsawan. Kelak La Husen dan Sami’ 
menyarankan agar keturunannya tidak memakai gelar bangsawan. 
La Husen dikenal tokoh masyarakat yang dituakan di Kampung Watatta, yang 
juga merupakan orang kepercayaan Arung Mangkaue Bone. La Husen memiliki garis 
geneolugis sebagai keturunan Tau Mappideceng , sehingga menggunakan kata 
”La”yang sepadan dengan Andi di depan namanya menjadi La Husen.  
Sebagai keturunan Tau Mappideceng dan menjadi orang kepercayaan Arung 
Mangkaue Bone, La Husen menjadi disegani ”adannami kua” artinya kata-katanya 
sebagai seorang penentu atau pengambil kebijakan, senantiasa didengarkan dan 
diikuti oleh masyarakat. Meskipun bukan pejabat, tetapi kata-katanya lebih 
didengarkan daripada sulewatang, petta kepala (kepala kampung). 
La Husen seringkali mendatangkan ulama, arung-bangsawan , pejabat dan 
tokoh-tokoh lainnya di Watatta dan diterima-dijamu di rumahnya. Selain itu, La 
Husen juga dikenal seorang ”arsitektur”, memiliki jiwa seni yang cukup tinggi. 
Hampir semua perabotan rumah dan alat-alat dapur diukir, alat tenung dan asesoris 
miliknya selalu diukir cerminan jiwa seninya, karya seninya sangat indah, seperti 
mengukir anjungan mesjid dan rumah juga nisan kubur. Kemahirannya mengukir itu 
sering mengundang kekaguman orang-orang di kampung, meski ia berada di desa 
yang terisolir dari kecanggihan peralatan di perkotaan. 
Pasangan La Husen dengan Sami’ melalui perkawinannya telah dikurunia 
enam orang putra dan putri, masing-masing:Cepang, Abdul Rasyid/La Pattette, Abdul 





tersebut, hanya Abdul Jawad dan Abduh Shafa’ yang menempuh pendidikan akibat 
terbatasnya lembaga pendidikan ketika itu. Abdul Jawad mengaji di Pesantren 
Salemo yang dikenal banyak melahirkan ulama-ulama. Abdul Jawad pernah menjabat 
sebagai imam Cabalu, dan KH. Muh. Harisah AS menikah dua kali masing-masing 
dengan Hanafiah kemudian Fatimah. Kemudian Abduh Shafa’ mengaji di pesantren 
DDI Mangkoso dan pernah menjabat imam Labotto. 
Sementara La Husen sendiri dua bersaudara seayah-seibu bernama Dairah. 
Dairah, saudara perempuan La Husen itu kemudian menikah dengan Puang Imam 
Cenrana bernama H. Kudaedah. Sebelumnya Dairah menikah dengan Tabe (khattab) 
dan memiliki putri bernama Indare. Sementara La Husen menikahkan putranya 
bernama Abduh Shafa’ dengan Indare yang masih sepupuh satu kali. 
KH. Muh. Harisah AS menyaksikan neneknya Sami’ sakarat hingga wafatnya. 
Sementara La Husen tidak diketahui secara pasti kapan meninggalnya, tetapi 
diperkirakan antara akhir tahun 50-an atau awal tahun 60-an. La Husen memiliki 
ilmu-ilmu karamah seperti ilmu kekebalan dan karenanya dikenal engka napajaji-jaji 
yang kelak diwarisi putranya bernama AGH. Abduh Shafa’. 
Sedangkan KH. Abduh Shafa (Ayah KH. Muh. Harisah AS) dilahirkan di 
Kampung Ta, Watatta tahun 1923. Anak kelima pasangan La Husen dan Sami’ itu 
kemudian menempuh pendidikan di kampung Watatta. Memasuki masa remaja itu, 
Abduh Shafa mengaji (”mangaji” dalam tulisan ini diartikan belajar kitab kuning), di 
bawah bimbingan AGH. Abdul Gani yang lebih dikenal Puang Imam Ta’. 





mengkaji kitab kuning ke kampung Bulu Awampone yang diajar langsung oleh 
puang Aji Yalla, kemudian dilanjutkan ke Cabalu, kurang lebih 5 kilo meter sebelah 
barat dari Watampone yang dibina Guru Ilyas, seorang ulama alumni  MAI 
Sengkang, Wajo. 
Selama di Cabalu, menurut keterangan H. Muhammad Amin seorang murid 
pertama Abdul Shafa bahwa, gurunya itu pada masa remajanya di Cabalu telah 
belajar kepada dua ulama, masing-masing kepada KH Ilyas dan Abdul Jawad. KH 
Abdul Jawad merupakan seorang ulama yang pernah mangaji di Pesantren Salemo. 
AGH. Abdul Jawad selama di Salemo belajar pada seorang ulama sunni yang hijrah 
ke Sulawesi Selatan karena menghindari gerakan Wahabi di Mekkah yang 
membunuh ulama-ulama bermashab sunni. 
Sehingga berdasarkan keterangan di atas, sangatlah pantas dikatakan bahwa 
KH. Muh. Harisah AS termasuk keturunan ”Tau Mappideceng” 
2. Kelahiran 
“KH.Muh.Harisah AS” lahir di Kapung Watatta, Kabupaten Bone pada tahun 
1947 adalah putra pertama dari pasangan H. Abd.Shafa dan Hj. Kanang. Kedua orang 
tuanya sangat gembira akan kelahiran anaknya tersebut, terutama sang ayah, didalam 
jiwanya membahana dalam dan amat bersyukur. Lantunan pujian dipanjatkan kepada 
Allah SWT, sebagai rasa syukur atas anugerah yang didapat itu.
1
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Menjelang kelahiran Gurutta KH. Muh. Harisah AS , kondisi sosial politik di 
Sulawesi Selatan tidak kondusif. Pemberontakan Kahar Muzakkar melawan tentara 
nasional Indonesia menjadikan hampir seluruh daerah di Sulawesi Selatan dilanda 
peperangan. Kondisi ini melahirkan penderitaan berkepanjangan bagi masyarakat, 
terutama sejak adanya zona kota dan zona hutan. Zona kota merupakan daerah yang 
dikuasai oleh TNI, sementara zona hutan atau pedesaan-perkampungan yang terisolir 
dikuasai oleh pemberontak gerilyawan yang diprakarsai Kahar Muzakkar. Sejumlah 
masyarakat memilih mengisolir diri dengan mengungsi di hutan-hutan yang dianggap 
aman, baik oleh pasukan TNI maupun kelompok Kahar Muzakkar. 
Kondisi ini juga sangat mempengaruhi kehidupan keagamaan. Di puncak masa 
pemberontakan Kahar Muzakkar yang memiliki latar belakang sebagai penganut 
organisasi Muhammadiyah itu, berhasil menculik sejumlah ulama berhaluan aswaja 




Kondisi politik dan keagamaan yang tidak menentu itu mengantarkan kelahiran 
Gurutta KH. Muh. Harisah AS di salah satu kampung bernama Watatta, sekarang 
Desa Watatta Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone. 
Di tengah kesibukannya menjalankan kegiatan keseharian, kedua pasangan 
tersebut kemudian dikarunia putra pertama yang telah lama didambakannya. Putra 
pertama seorang anak laki-laki bernama Muhammad Harisah yang melengkapi 
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kebahagiaan pasangan AGH. Abduh Shafa dan Indare (akrab dipanggil Puang Indah).  
AGH. Abduh Shafa memberikan nama kepada putra pertamanya dengan nama 
Muhammad Harisah. 
Nama tersebut masih jarang digunakan di kalangan masyarakat setempat. Nama 
Harisah diilhami dari nama salah seorang ulama besar bernama Muhammad Harisah 
Husein yang pernah berkunjung di Cakkeware dan sempat memberi nama masjid 
Mursyidussalam, yang sebelumnya bernama Irsyadussalam, tempat AGH. Abduh 
Shafa memberi pengajian al-Qur’an dan kitab kuning. Harisah Husein adalah Dekan 
pertama IAIN Bone, kini STAIN Bone.
3
 
3. Masa Kecil 
Penyusun sedikit kesulitan untuk menuliskan bagaimana masa kecil KH. Muh. 
HarisahAS karena bisa dikatakan masih sangat jarang penyusun temui data 
yangmeriwayatkan masa kecilnya. Minimnya data ini sebenarnya bukan sekedar 
persoalan sangat aneh, melainkan sangat disayangkan karena penyusun menemui 
banyak data ataupun masih ada beberapa data meriwaytkan masa kecilnya para 
muridnya, seperti masa kecil KH. Hasyim Asy’ari. 
Dari sinilah, penyusun akhirnya menuliskan masa kecilnya KH. Muh. Harisah 
AS dengan data seadanya. Masa kecilnya dilalui seperti halnya anak kecil pada 
umumnya, suka bermain. Akan tetapi, karena orang tuanya yang begitu 
menyayanginya dan berharap besar pada anak tersebut, memberikan pendidikan yang 
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sangat ketat sejak kecil. Jadi selain berdo’a tiap hari, sejak kecil KH. Muh. Harisah 
AS sudah dididik oleh kedua orangtuanya tentang ajaran Islam. 
Muhammad Harisah kecil menjalani masa kanak-kanak sambil sekolah di 
Tokaseng sambil mengaji pada neneknya. Sebelumnya Muhammad Harisah 
menikmati masa kanak-kanak di Labotto dengan bermain-main di pantai berpasir 




4. Karakter KH. Muh. Harisah AS. 
KH. Muh. Harisah AS adalah sosok sang guru dan ulama yang bersahaja dan 
kiai yang penuh kharisma. Bertatapan muka langsung dengannya, membuat mata para 
santri-santriwati yang melihatnya akan terpukau dan diam tenang, menunggu hikmah, 
dan menanti berkah. Karena, memandang wajah sosok guru merupakan ibadah. 
KH. Muh. Harisah AS adalah jangkar zikir. Karena KH. Muh. Harisah AS 
sangat mencintai zikir dan KH. Muh. Harisah AS adalah pemimpin tarekat yang 
beresensi doa, zikir dan wirid. Wujud kecintaan KH. Muh. Harisah AS kepada zikir, 
wirid dan doa itu tergambar pada satu kebiasaan KH. Muh. Harisah AS adalah 
menulis zikir wirid dan doa diatas secarik kertas lalu memperbanyak dan membagi-
bagikannya kepada santri-santriwati dan masyarakat yang khalayak. 
KH. Muh. Harisah AS adalah sosok pribadi dengan predikat manusia wajib. 
Keberadaannya dibutuhkan dan disukai. KH. Muh. Harisah AS sosok penuh manfaat 
kepada orang lain. Pribadinya mengesankan. Wajahnya selalu jernih. Penampilannya 
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selalu rapi dan bersahaja. Perintahnya tak dirasakan sebagai suruhan. Kata-katanya 
memiliki kekuatan dan kewibawaan. Keberadaannya adalah manfaat bagi orang lain.  
Sosok KH. Muh. Harisah AS penuh manfaat, karena KH. Muh. Harisah AS 
adalah kiai yang senantiasa mengabdikan diri dua puluh empat jam untuk pesantren 
yang diasuhnya. Dan tak mengenal letih mengajarkan ilmu kepesantrenan pada santri-
santrinya. Hampir 30 tahun setiap hari selepas magrib dan selepas shubuh, KH. Muh. 
Harisah AS duduk di tengah majlis halaqah ratusan santri mengajar kitab kuning, lalu 
setiap pagi sampai siang mengajar ilmu-ilmu agama di kelas madrasah. Di waktu 
khusus seperti sore atau selepas isya, KH. Muh. Harisah AS sesekali mengisi dengan 
bimbingan khusus. Seluruh waktu, cinta dan keikhlasannya tertumpah di pesantren, di 
tengah santri-santrinya dan warganya. 
Yang menambah KH. Muh. Harisah AS kharismatik adalah keteguhan KH. 
Muh. Harisah AS untuk tidak dekat dengan kekuasaan yang lebih banyak 
menyuguhkan kepopuleran dan menyuguhkan kemewahan.  
Di akhir hayatnya, KH. Muh. Harisah AS tetap menjadi sosok yang bersahaja. 
Alam menjadi saksi dan ikut serta melepas tenang kepergian sang guru 
keharibaanNya. Awan mengiringi, hujan tiba-tiba mengguyur dari langit saat jenazah 









B. Perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar 
1. Sejarah Berdirinya  
Secara lebih spesifik, Pondok Pesantren An Nahdlah mengembangkan generasi 
tafaqquh fi al-din. Pola pendekatan fiqh oriented yang kontekstual dan sosiologis 
secara tidak langsung telah menjadikan pesantren sekaligus sebagai pusat 
pembentukan dan penguatan karakter masyarakat muslim yang lokalistik. Dengan 
demikian santri An Nahdlah menjadi salah satu unsur yang dapat memperkuat corak 
muslim yang berkarakter Indonesia. Banyak sekali tradisi muslim lokal yang tidak 
ditemui di belahan dunia lain, seperti tahlil, selapanan, tingkepan, khaul, halal bi 
halal, dan sebagainya. Jika memperhatikan hal ini maka dapat dipahami bahwa 
keberadaan Pondok Pesantren An Nahdlah akan memberikan kontribusi besar bagi 
proses transformasi ilmu pengetahuan sekaligus pelestarian tradisi di tengah 
masyarakat Indonesia. 
Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar merupakan institusi keagamaan dan 
sosial yang siap sedia bergabung dalam barisan yang berjuang mempertahankan 
kepentingan dan idealisme komunitas pesantren. Jadi hakikat keberadaan Pondok 
Pesantren An Nahdlah Makassar adalah berupaya mewujudkan idealisasi dan 
kepentingan pesantren sekaligus mengembangkan perjuangan penguatan identitas 






Sebagai konsekuensi kelahiran Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar di 
tengah arus informasi, corak pergerakan Pondok Pesantren An Nahdlah adalah 
menyiapkan generasi muslim sekaligus mendorong masyarakat untuk berinteraksi 
dengan budaya baru tanpa harus mengorbankan tradisinya. Maka dalam tataran 
praktis, Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar melengkapi diri dengan gedung 
megah, pemberlakuan pengajaran sistem klasikal, menata administrasi hingga 
komputerisasi, pengadaan perpustakaan yang lengkap dengan koleksi mulai dari kitab 
Ihya Ulumuddin karya Imam al-Ghazali hingga buku The Third Way karya Anthony 
Giddens, dan membentuk usaha-usaha di sektor ekonomi. Sedangkan di sisi lain, 
Pondok Pesantren AnNahdlah masih mempertahankan pola hubungan santri-kiai 
manhaj Ta’lim al-Muta’allim, pengajian sistem wethon dan sorogan, dan 
menempatkan figur kiai sebagai institusi yang harus dihormati. 
Cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar berawal dari 
upaya KH Muh Harisah AS yang mengumpulkan anak-anak usia sekolah brjumlah 7 
orang bertempat d kediamannya, pada tanggal 20 september 1982, masing-masing: 
Afifuddin harisah, Usman Abdullah, Abd. rahman Roa, Abd. rahman bantam, Muh 
ridwan Oyo, Sahabuddin, dan Zainal Abidin. Rata- rata mereka adalah murid sekolah 
dasar, tujuh orang tersebut dibina dengan memberikan pengajian kitab kuning dasar. 
Kegiatan tersebut menjadi awal berdirinya Pesantren An Nahdlah, yakni 
dimulai dalam bentuk pengajian duduk bersila sejumlah tujuh orang santri. Dari 





dengan nama majelis ta’lim ashabul kahfi. Aktifitas pengajian tersebut mendapat 
perhatian masyarakat setempat. 
Pada tanggal 20 september 1982 M, dengan segala kerelaan dan keikhlasan dari 
hati yang suci dan penuh berkah rahmat daria Allah SWT terhadap diri seorang 
hamba yang bernama KH Muh Harisah AS dengan ucapan bismillahirrahmanirrahim, 
dimulailah sebuah sistem pengajian dasar ilmu agama dalam keadaan duduk bersilah 
dengan pegangan kitab kuning dari tujuh orang santri yang masih berada pada usia 
belia. Pengajian tersebut di laksanakan di kediaman KH.Muh. Harisah AS, beralamat 
Jalan Tinumbu Lr. 149 No. 6A. 
Berputar siang dan malam yang silih berganti dengan merangkak bagaikan 
penyuh dari detik ke menit dengan tiada terasa dalam perjalannya.Tepatnya tanggal 
10 Zulkaidah 1403 H seiring tanggal 20 agustus 1983 M, kembali KH.Muh. Harisah 
AS dengansegala kerendahannya dengan mengayungkan langkah maju dengan rasa 
optimis, pengajian yang sama terwujud pula di dalam ruangan mesjid Quba Layang 
dengan sistem yang sama dari beberapa anak berusia remaja bersama para jama’ah 
mesjid. 
Pengajian ini kian hari bertambah hingga santrinya mencapai ratusan, bukan 
hanya pelajar SD, SMP, SMA, bahkan juga berasal dari mahasiswa, sarjana, dan 
masyarakat sekitar mesjid Quba Layang. Karena padatnya pengajian dengan sistem 





tanggal 4 januari 1985 dirubah namanya menjadi ANNAHDLAH artinya 
KEBANGKITAN atas restu dari Al-allamah nasirus sunnah KH. Muh Nur.
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Kiprah KH. Muhammad Harisah AS telah diakui di kalangan khalayak 
Nahdliyyin, khususnya di Sulawesi Selatan sebagai tokoh NU yang menancapkan 
pilar-pilar dan benteng Ahlus Sunnah Wal Jama’ah di tengah arus neo Wahabisme di 
kota Makassar. 
Aktualisasi nilai-nilai Ahlus Sunnah Wal Jama’ah di bilik Pondok Pesantren 
An Nahdlah Makassar yang didirikan KH. Muh.Harisah AS telah menyatu secara 
ideologis dan militan bagi para santri yang juga sebagian besar aktif di Ikatan 
Pelajaran Nahdlatul Ulama (IPNU).Sementara itu, kajian-kajian kitab kuning di 
pesantren An Nahdlah merujuk pada kitab-kitab ulama Sunni yang terinternalisasi 
sebagai nilai-nilai Ahlu Sunnah Wal Jama’ah.Penyajian materi-materi pengajian 
KH.Muh.Harisah AS dalam ulasan-ulasannya juga banyak mengutip pendapat ulama-




Perkembangan pendidikan dalam sebuah pesantren sangat tergantung kepada 
peran seorang kiyai di dalamnya.Dan Sosok seperti KH.Muh.Harisah AS adalah 
seorang yang sangat pantas dijadikan suritauladan dalam peningkatan mutu 
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pendidikan bagi para santri (wati) nya secara khusus dan bagi seluruh masyarakat 
secara umum. 
Mengenai keadaan Prasarana Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1. 
Keadaan Gedung Pondok Pesantren An Nahdlah 
No Fasilitas Gedung Jumlah Keterangan 
1. Gedung Tsanawiah 3 buah Terdiri 14 kelas 
3. Gedung Aliyah 3 buah Terdiri 12 kelas 
4. Mesjid 2 buah Permanen  
7.  Kantor sekolah 4 buah Permanen  
8.  Laboratorium 1 buah Permanen  
9.  Perpustakaan 1 buah  Permanen  
10. Aula 1 buah  Permanen  
Jumlah 13 buah   
Sumber: Dokumen Pesantren.  
Seiring perjalanan waktu, Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar yang pada 
awalnya yang berjumlah 7 orang, maka hingga awal tahun 1990-an An Nahdlah 
memiliki sedikitnya 800 orang santri yang secara aktif mengikuti pengajian dan 





Makassar yang terletak di Kelurahan Layang dari tahun ke tahun mengalami 
perkembangan, jumlah santri terus semakin bertambah. 
Sementara para santri aktif mengikuti berbagai kegiatan, selain kegiatan belajar 
di kelas dan pengajian kitab kuning di mesjid, juga mengikuti kegiatan ekstra untuk 
pengembangan talenta dan keterampilan seperti pelatihan jurnalistik.Pelatihan 
jurnalistik di gelar secara rutin untuk memiliki tradisi menulis.Dalam pelatihan yang 
digelar menghadirkan sejumlah wartawan yang berpengalaman dari Harian Fajar 
serta kunjungan ke gedung Graha Pena.Kegiatan ini mencerminkan dinamika para 
santri yangterus bergeliat.Mengenai jumlah santri secara keseluruhan tahun 1990-
Sekarang dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel: 2 







2011/2012 2012/2013 2013/2014 
1. VII 154 163 180 
2. VIII 130 135 145 
3. IX 111 121 135 
4. X 92 107 117 
5. XI 87 73 103 
6. XII 82 70 68 
Jumlah 656 649 660 





Tabel diatas menunjukkan perkembangan pada jumlah santri yang dibina di 
Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar. Perkembangan yang cukup signifikan ini 
bagi pengurus adalah merupakan anugerah dari Allah Swt. 
3. Manajemen dan sistem pendidikan 
a. Manajemen  
Seperti halnya dengan lembaga formal lainnya Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar juga menerapkan struktur organisasi dan manajmen yang baku. Hal ini 
dapat dilihat dari penetapan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta 
pengelolaan yang jelas. 
Struktur Organisasi Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar sejak 
pendiriannya hingga sekarang jika diperhatikan dengan seksama terlihat bahwa 
terdapat suatu bentuk struktur organisasi yang sederhana. Terdiri dari unsur pimpinan 
utama, pimpinan bagian, pelaksana teknis, dan penanggung jawab bidang.Untuk lebih 
jelasnyaakan digambarkan bagian struktur organisasi Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar. 
Untuk pertanggungjawaban seluruh kegiatan dalam pengelolaan pesantren 
dibebankan kepada satu tim yang dipimpin oleh Kepala Madrasah yang diangkat oleh 
Pimpinan Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar.  
Mengenai manajemen organisasi pada Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar 
diterapkan sistem dan manajemen organisasi bertingkat. Manejmen bertingkat yang 





Madrasah), dan unit-unit usaha. Masing-masing memiliki kewenangan jabatan dan 
batasan-batasannya yang telah diatur dalam anggaran rumah tangga Pondok 
Pesantren An Nahdlah Makassar.  
Dalam kegiatan pendidikan, juga dapat komponen pengelola secara langsung 
kegiatan teknis administratif.Komponen ini merupakan staf pelaksana yang 
bertanggung jawab tentang pendidikan dan pengajaran pelaksana administrasi secara 
rutin dan khusus.Staf pelaksana yang dimaksud adalah guru penanggung jawab dan 
pegawai staf. 
b. Sistem pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting artinya, bahkan 
pendidikan itu merupakan tolak ukur di kalangan masyarakat untuk mencapai tujuan 
dan kemajuan dalam suatu usaha.Konsekuensi logis untuk melaksanakan pendidikan 
bagi manusia adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga 
pendidikan pada umumnya maupun lembaga pendidikan Islam pada khususnya. 
Namun secara institusional, kehadiran lembaga pendidikan pada umumnya dan 
lembaga pendidikan Islam pada khususnya pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai 
berikut:  
Untuk melaksanakan transmisi  (perpindahan) dan transformasi (pengoperan 
dan pengaliahan) nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umumnya, dari 





kemanusiaan dan keadaan yang secara selektif sangat diperlukan bagi kesinambungan 
hidup Islam dan Ummat Islam di dunia ini.
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Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam dalam masyarakat, memiliki 
watak terhadap perkembangan aspirasi kehidupan manusia sepanjang zaman. Watak 
demikian tidak akan menghilangkan prinsip-prinsip serta nialai-nilai yang 
mendasarinya. Pendidikan Islam mampu mengakomodasikan tuntutan hidup manusia 
dari zaman ke zaman, termasuk tuntutan di bidang ilmu agama dan teknologi. 
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah mampu 
mengakomodasikan keinginan jati dirinya dalam mencetak generasi-generasi penerus 
Islam yang cakap dan terampil serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Demikian pula Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar, telah menerapkan 
sistem pendidikan sebagaimana yang tersebut diatas. Dalam kaitannya dengan sistem 
pendidikan, maka Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar menerapkan sistem 
pendidikan formal dan non formal. Sistem pendidikan non formal adalah mengadakan 




Sistem formal biasa disebut dengan sistem klasikal berorientasi pada kurikulum 
yang diterbitkan oleh Departemen Agama dan Depatemen Pendidikan 
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Nasional.Sistem klasikal biasa juga disebut dengan madrasah yang artinya adalah 
sekolah agama Islam modern dengan sistem klasikal dan pengajaran di dalamnya 
telah tersusun dalam kurikulum.
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Adapun sistem pendidikan yang diterapkan pada Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar, ada dua macam, yakni sistem klasikal (sistem madrasah), yang santri 
menerima pelajaran pada bangku sekolah dari suatu tingkatan- tingkatan kelas dalam 
kurun waktu tertentu.
10
Untuk sistem non klasikal yakni santri menerima pelajaran 
dengan membaca atau membahas kitab-kitab yang berbahasa Arab (Kitab Kuning) 
yang dibacakan oleh Kyai atau Guru Pembina, tanpa ada kelas-kelas tertentu.Akan 
tetapi secara umum diperuntukkan kepada semua santri-santri yang dilakukan dengan 
duduk bersila di sekeliling pembina, pengasuh atau guru yang memimpin pengajian 




Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar menerapkan sistem pembelajaran 
kitab kuning sebagai ciri khas pokok sebuah institusi Islam bernama Pesantren. Tanpa 
pengajian kitab kuning, sebuah lembaga pendidikan Islam, justru lebih tepat 
digolongkan madrasah (sekolah). Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar, justru 
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lahir dari rahim kitab kuning. Berawal dari majelis ta'lim yang mengkaji kitab kuning 
standar. 
Kemudian di kembangkan dengan sistem modern berupa madrasah, namun 
kekhasan pengajian kitab kuning justru menjadi "kekuatan dan khas" Pondok 
Pesantren AnNahdlah Makassar. Pengajian kitab kuning pada sejumlah pesantren 
yang ada dikota Makassar,  dapat dipastikan bahwa Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar merupakan pesantren yang eksis mempertahankan sistem tersebut dengan 
antusiasme santri, terutama pengajian antara magrib dan isya' dan ba'da subuh.
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Metode yang di gunakan untuk sistem Klassikal adalah sebagai berikut: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.
13
 Metode 
ceramah adalah metode yang boleh di katakan metode tradisional, sebab dari dulu 
metode ini telah di pergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan 
peserta didik dalam proses belajar mengajar.  
2) Metode diskusi. 
3) Metode Problem solving.  
4) Metode Tugas dan Resitasi. 
 
 










Setiap santri, selain berkewajiban mengikuti pelajaran dan pengajian-
pengajian yang diadakan di luar sekolah yang waktunya diatur sebagai berikut: 
Tabel: 3 
Jadwal Mata Pelajaran Non Klasikal (Pengajian) dari Kurikulum Pesantren. 























Tanwirul Qulub dan Baca 
Surah Yasin 
Tafsir Al Jalalain 
Tanwirul Qulub 
Riyadussalihin  
I’rab dan Nahwu 
Tafsir Al Jalalain 




































Untuk menerapkan sistem pendidikan di Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar, maka diadakanlah penyelenggaraan pendidikan formal yang tidak terlepas 
dari usaha menunjang pembangunan nasional, rosternya dapat dilihat pada lampiran 
di belakang. Oleh karena itu pendidikan dan pengajian Islam dapat dikembangkan 
melalui lembaga pesantren, dimana anak didik mendapat pembinaan yang intensif 
guna dipersiapkan sebagai kader-kader dakwah. 
4. Guru dan Siswa 
Perkembangan pendidikan juga dilatar belakangi oleh seorang guru, 
Perkembangan yang cukup signifikan mengharuskan pengurus mengadakan 
peningkatan tenaga pendidikan dan tenaga administrasi.Karena semakin tinggi 
kualitas tenaga pendidik dan tenaga administrasi maka semakin tinggi pula iuran. 
Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar mempunyai 46 tenaga pengajar 
bagianya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Keadaan Tenaga Pengajar Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar Tahun 2014 
Tabel: 4Jumlah Tenaga Pengajar. 











 Jumlah 46 





Tabel diatas menunjukkan bahwa keadaan guru pada Pondok Pesantren An 
Nahdlah Makassar masih minim dibanding dengan kebutuhan santri yang semakin 
banyak. Berdasarkan hal tersebut pesantren mengadakan serangkaian upaya yang 
nyata untuk meningkatkan tenaga pengajar, baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Usaha tersebut menunjukkan hasil yang baik, dimana pada tahun 1990-
sekarang jumlah guru meningkat, gurunya kebanyakan berasal dari alumni Pesantren 
sendiri, disamping itu tenaga-tenaga lain juga diadakan seperti tenaga administrasi 




 Sumber: Dokumen Pesantren 








Guru tetap yayasan 
Guru tidak tetap 
Guru kontrak 

















Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari tenaga 
pengajar dan pegawai. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya 
Pesantren An Nahdlah mengalami perkembangan dari tahun ke tahun, secara 
kuantitas perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah santri, sarana gedung, dan 
fasilitas belajar serta keadaan pegawai dan tenaga pengajar. 
Santri merupakan elemen penting dalam pesantren, dalam hal ini pesantren 
merupakan suatu wadah yang bisa melahirkan seseorang menjadi Kyai, ulama-ulama 
intelektual yang sekaligus menjadi pengayom bagi masyarakat banyak, khususnya 
masyarakat di Sulawesi Selatan.Pondok pesantren An Nahdlah Makassar dalam 
perkembanganya, berhasil menjalankan program-program dapat dilihat dengan 
pertambahan jumlah alumni yang ditamatkan.Sejak Tahun 1990 untuk Madrasah 
Tsanawiyah dansejak Tahun 1986 untuk Madrasah Aliyah.Pondok Pesantren An 
Nahdlah Makassar mulai menamatkan santrinya.  
Sebagian besar diantara mereka ketika tamat, tetap lanjut di Madrasah 
Tsanawiyah dan Aliyah Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar. Kemudian untuk 




Demikian gambaran singkat perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar yang nampak hingga saat sekarang. Perkembangan tersebut diharapkan 
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menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk melanjutkan pendidikan bagi anak-anaknya 
di Pesantren Istiqamah Yaminas Salu Makarra pada masa-masa mendatang.  
5. Kurikulum 
Untuk membahas lebih jauh mengenai kurikulum Pondok PesantrenAn 
Nahdlah Makassar, penyusun terlebih dahulu memberikan gambaran tentang Visi dan 
Misi Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar. Di mana Visi dan Misi Pondok 
Pesantren An Nahdlah tidak mengalami perubahan mulai dari pertama berdirinya 
sampai sekarang ini.  
Visi Pesantren An Nahdlah : 
Terbinanya Kader Ulama dan Calon Pemimpin Yang Memiliki Hidup Mandiri, 
Berakhlak Mulia, Menjadi Teladan Serta Mengabdi Kepada Allah SWT. 
Misi Pesantren An Nahdlah :  
1. Menyelenggarakan Proses Pendidikan Islam Yang Berorientasi Pada Mutu 
Tinggi dan Berbasis Pada Sikap Spritual, Intelektual dan Moral Guna 
Mewujudkan Kader Ulama / Pemimpin Yang Menjadi Rahmatan Lil Alamin. 
2. Mengembangkan Pola Kerja Pondok Pesantren Dengan Berbasis Pada 
Manajemen Profesional Yang Islami Guna Menciptakan Suasana Kehidupan Di 
Lingkungan Pondok Pesantren Yang Tertib, Aman dan Damai. 
3. Meningkatkan Citra Positif Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Yang 
Berwawasan Sains dan Teknologi Informasi Serta Tetap Melestarikan Budaya 





Untuk mencapai visi misi Pondok Pesantren An nahdlah Makassar, maka 
pengelolaan pendidikannya di bagi atas beberapa jenjang, yakni jenjang pendidikan 
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah.. Sementara Kurikulum yang digunakan untuk 
tingkat Tsanawiyah dan Aliyah menggunakan Kurikulum gabungan atau terpadu  
yaitu kurikulum dari Kementrian Agama dan kurikulum pesantren Sendiri, untuk 
ujian akhirnya Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar mengikutkan santrinya pada 
sekolah negeri, jadi lulusannya mempunyai ijazah Negeri.
15
 
Keberadaan pengelolaan pendidikan yang dikemas dalam berbagai tingkat 
maupun jenjang pendidikan serta penerapan kurikulum yang berorientasi pada 
pengembangan keagamaan maupun Ilmu-ilmu umum, maka di harapakan 
pengembangan pendidikan, khususnya pendidikan Islam dapat menciptakan generasi-
generasi yang berbudi luhur.Di samping itu bertanggung jawab terhadap 
perkembangan Islam dan pembangunan nasional secara umum. 
Pondok pesantren dalam bacaan teknis merupakan suatu tempat yang dihuni 
oleh para santri.Pernyataan  ini menunjukkan makna pentingnya ciri-ciri pondok 
pesantren sebagai lingkungan pendidikan yang integral. Sistem pendidikan pondok 
pesantren sebetulnya sama dengan sistem yang dipergunakan Akademi militer, yakni 
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dicirikan dengan keberadaan sebuah bangunan beranda yang disitu seorang dapat 
mengambil pengalaman secara integral.
16
  
Dibandingkan dengan lingkungan pendidikan parsial yang ditawarkan sistem 
pendidikan sekolah umum di Indonesia sekarang ini, sebagai budaya pendidikan 
nasional, pondok pesantren digolongkan ke dalam subkultur yang unik.Karena 
keunikannya, pondok pesantren digolongkan kedalam subkultur tersendiri dalam 
masyarakat Indonesia.Lima ribu buah pondok pesantren yang tersebar di enam puluh 




Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam telah banyak berperan 
dalam mendidik masyarakat dan bangsa Indonesia, sebelum kehadiran lembaga-
lembaga pendidikan lain seperti sekolah umum maupun kursus keterampilan 
“pesantren sebagai lembaga pendidikan sering disebut sebagai lembaga pendidikan 
Islam Tradisional”.18 
Namun demikian pada saat sekarang ini, pesantren tidak lagi disebut sebagai 
lembaga pendidikan Islam Tradisional, karena pesantren telah berkembang dan 
menyesuaikan diri dengan perkembanganzaman. Oleh karena itu tidak heran bila 
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pesantren telah mengadakan ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah kepada 
perkembangan. 
Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar dalam menerapkan kurikulum tidak 
terlepas dari panduan yang disusun oleh Departemen Agama. Kemudian pengaturan 
kurikulum disesuaikan dengan teknik pelaksanaan yang dipadukan antara bidang 
studi yang sama. Secara garis besar materi pelajaran yang diajarkan sebagai berikut:  
a. Tafsir, ilmu yang mempelajari tentang tafsir Alquran.metode yang digunakan 
adalah lafziah, kemudian dijelaskan maknanya.  
b. Hadis, yaitu ilmu yang mempelajari tentang segala ucapan dan tindakan Nabi 
Muhammad Saw. 
c. Aqidah, yaitu Ilmu yang mempelajari tentang keyakinan kepada Allah dan 
sopan santun kepada sesama . 
d. Fiqih, yaitu ilmu yang mempelajari hukum-hukum dalam syariat Islam, baik 
hubungan kepada Allah seperti Haji,Shalat danmuamalah atau hubungan 
kepada sesama, perniagaan. 
e. Tauhid, ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah 
f. Sejarah Islam dan Sejarah Nasional 
g. Ushul Fiqhi (dasar-dasar hokum Islam). 
h. Bahasa arab, Bahasa arab (Qawaid, Nahwu, Sharaf) 
i.  PPKN 





k. Bahasa Inggris 
l. Penjaskes (Olahraga) 
m. Matematika 
n. IPS (Ekonomi, Sosiologi, Geografi) 
o. IPA (Fisika, Biologi, dan Kimia).19 
 
C. Pengaruh Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar Terhadap Masyarakat 
Sebagaimana yang diuraikan di atas, data-data yang diperoleh terutama data-
data yang berkaitan dengan pengaruh Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar 
terhadap masyarakat di sekitar Pesantren, dalam hal ini Kelurahan Layang Kecamatan 
Bontoala dapat ditafsirkan bahwasetelah adanya Pondok Pesantren An Nahdlah 
Keadaan masyarakat sekitar jauhlebihbaik dibanding sebelum adanya pondok 
pesantren, hal ini dapat dilihatdari beberapa faktor : 
1. Ekonomi  
Kelurahan Layang merupakan kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan 
Bontoala, Kota Makassar. Letaknya yang berada di pinggiran kota Makassar yang 
merupakan wilayah padat penduduk membuat daerah ini termasuk daerah kumuh 
yang mayoritas pekerjaan penduduknya tidak menetap. Mulai dari membuka warung 
sendiri, buruh harian sampai menjadi tukang becak ataupun sopir angkot. 
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Keadaan ekonomi masyarakat kelurahan layang sebelum berdirinya Pondok 
Pesantren An Nahdlah Makassar bisa dibilang sangat rendah.Keadaan ini dibuktikan 
dari masih banyaknya masyarakat yang melakukan judi, mabuk-mabukan, dan 
perbuatan rendah lainnya. 
Setelah Pondok Pesantren An Nahdlah berdiri di Kelurahan ini, peningkatan 
perekonomian masyarakat sekitar Pondok Pesantren An Nahdlah khususnya 
masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala sangat signifikan, baik dari 
peningkatan penghasilan yang tidak tetap menjadi tetap baik itu menjadi karyawan di 
Pondok Pesantren An Nahdlah, misalnya menjadi petugas kebersihan, tukang 
bangunan, petugas pembina bagi santri dan para ustadz di Pondok Pesantren An 
Nahdlah danada juga yang menjadi pengajar. 
2. Budaya 
Budaya keagamaan masyarakat sekitar mengalami perubahan dan peningkatan 
yang pada awalnya kurang memiliki daya tarik untuk diikuti misalnya menyembah 
kuburan, membakar lilin setiap malam jum’at, menyediakan sesajian di 
kuburan,mendatangi dukun dan berbusana tidak sopan.Namun, setelah adanya 
Pondok Pesantren An Nahdlah sebagai pilar keagamaan di kelurahan tersebut, 
membuat masyarakatbergairah untuk meninggalkan kegiatan tersebut, sehingga 
langkah demi langkah masyarakat mulai mengamalkan ajaran-ajaran Islam baik 








Dalam hal pendidikan masyarakat sekitar Pondok Pesantren An Nahdlah 
khususnya masyarakat Kelurahan Layang mengalami peningkatan yangsignifikan, hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya anak-anak sekitar Pesantren khususnya Kelurahan 
Layang yang taraf pendidikannya rendah menjadi lebih baik terbukti dengan semakin 
banyaknya para orang tua yang menyekolahkan anak-anaknya baik itu ke sekolah 
umum ataupun sekolah agama khususnya di Pondok Pesantren An Nahdlah. 
4. Keagamaan 
Mengenai keagamaan, masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala 
banyak mengalami peningkatan pemahaman agama, yang pada awalnya hanya 
mengikuti ajaran agama hanya pada pokoknya saja dalam hal ini bisa dikatakan 
pemahaman mereka salafi yang menimbulkan pada aliran tertentu menjadi terbuka 
wawasan pemikiran mereka tentang aliran yang sebelumnya mereka tidak tahu sama 
sekali. Dalam pengetahuan agama mereka juga mengalami peningkatan dengan 
adanya pengajian yang diadakan dengan pengajar dari pihak pesantren maupun dari 
santri kelas akhir yaitu kelas enam, darikegiatan tersebut dapat dilihat, adanya 
penambahan-penambahan pengetahuan keagamaan melalui pengajian-pengajian yang 
mengkaji berbagai masalah tentang agama. 
5. Ibadah 
Pada awalnya, masyarakat Kelurahan Layang kurang bergairah dalam hal 
ibadah, terbukti mulai dari minimnya masyarakat melakukan shalat berjamaah di 





Setelah adanya Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar dari segi ibadah pada 
masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala telahmengalami peningkatan, ini 
dapat dilihat dari ramainya masjid, musholla dan pengajian dalam hal keagamaan 
seperti shalat berjamaah dan mengikuti kajian-kajian yangdilaksanakan di masjid, 
mushollah maupun pengajian. Dalam hal puasa pun, mereka mengalami peningkatan 
kualitas ini disebabkan karena banyaknya kajian-kajian fiqih dalam pengajian 
sehingga menambah pemahaman mereka bahwa ibadah puasa harus dilandaskan 
keimanan dan didukung dengan pengetahuan yang memadai. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa eksistansi Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar sangat besar kontribusinya baik dalam peningkatan kualitas dan kauntitas 
kegiatan keagamaan maupun kegiatan non-keagamaan bagi masyarakat sekitar 
khususnya Masyarakat Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala secara keomferhensif 
dalam berbagai bidang, baik sosial kemasyarakatan maupun sosial keagamaan. 
Dengan demikian tujuan-tujuan Pondok Pesantren An Nahdlah makassar 
baik yang umum maupun yang khusus dapat tercapai, dengan menjalin suatu 
hubungan simbiosis mutualisme dengan masyarakat sekitar, sehingga interaksi antara 








Kesimpulan yang dapatdiambildaripembahasanskripsiiniadalah : 
1. KH. Muh. Harisah AS lahir di Kapung Watatta, Kabupaten Bone pada 
tahun 1947 adalah putra pertama dari pasangan H. Abd.Shafa dan Hj. 
Indare.KH. Muh. Harisah AS adalah sosok sang guru dan ulama yang 
bersahaja dan kiai yang penuh kharisma. Pribadinya mengesankan. 
Wajahnya selalu jernih. Penampilannya selalu rapi dan bersahaja. 
Perintahnya tak dirasakan sebagai suruhan. Kata-katanya memiliki 
kekuatan dan kewibawaan. Keberadaannya adalah manfaat bagi orang 
lain. Dan KH. Muh. Harisah AS wafat pada tanggal 20 Mei 2013. 
2. Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar berdiri pada tanggal 4 Januari 
1985. Perkembangan pendidikan dalam sebuah pesantren sangat 
tergantung kepada  peran seorang kiai di dalamnya. Sosok KH. Muh. 
Harisah AS adalah seorang yang sangat pantas dijadikan suritauladan 
dalam peningkatan mutu pendidikan bagi para santri (wati) nya secara 
khusus. Perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar terbukti 
dari santrinya yang dari tahun ketahun mengalami peningkatan, dan 
menerapkan sistem pendidikan yang formal sesuai dengan kurikulum yang 
diterbitkan oleh Departemen Agama dan Departemen Pendidkan Nasional 
3. Pengetahuan Masyarakat Kelurahan Layang terhadap ajaran-ajaran Islam 
menjadi lebih mendalam dengan adanya Pondok Pesantren An Nahdlah 




yang pada  awalnya masih sangat kolot dan lambat laun menjadi lebih 
maju dalam hal pendidikan, ekonomi, serta pengalaman praktek 
keagamaan. 
Dengan berdirinya pondok pesantren di sana masyarakat sekitar 
kampung tersebut menjadi lebih memahami ajaran agama Islam untuk 
bekal menjalankan ibadah dan dengan bekal pemahaman agama mereka 
akan malu kalau seandainya mereka tidak menjalankan ajaran tersebut. 
Sehingga mereka takut azab yang datangnya dari Allah SWT. 
 
B. Saran 
Disamping kesimpulan yang ada, untuk menindak lanjuti hasil  penelitian ada 
baiknya saran-saran berikut ini di perhatikan oleh semua pihak. 
1. Kepada lembaga Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar, di harapkan 
agar mampu meningkatkan sumber daya manusia baik yang ada di dalam 
lembaga maupun yang ada di luar lembaga (masyarakat sekitar kampung). 
Salah satunya dengan pembekalan yang cukup, baik itu dalam bidang 
pengetahuan agama maupun dalam bidang pengetahuan umum, agar 
mereka mampu bersaing dalam kancah percaturan dunia dan mampu 
merubah kehidupan mereka dikemudian hari. 
2. Diharapkan untuk masa yang akan datang masyarakat Kelurahan Layang 
dapat lebih meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, dengan bekerja 
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki demi menambah 




3. Dengan keadaan kondisi ekonomi yang dialami pada saat ini, walau 
bagaimanapun perih nya kehidupan ini namun kita harus tetap mengabdi 
kepada sang Maha Agung yaitu Allah SWT. Kita harus meyakini dan 
mempercayai bahwa zat kodrati tersebutlah yang bisa membuat kita 
merasa tentram dan nyaman. 
4. Kepada instansi pemerintah setempat agar mau lebih memperhatikan 
kepentingan dan keinginan Pondok Pesantren dalam menjalankan syiar 
agama Islam, agar mampu bersaing dengan lembaga-lembaga Non-
Pesantren serta dapat mencetak kader-kader yang tangguh dan mampu 
bersaing sehingga di kemudian hari tidak ada lagi yang melihat Pondok 
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Gambar I :  Papan nama pesantren 
 



















































Gambar VII : Kegiatan Ekstrakulikuler Santri 
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